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ABSTRAK 

Alsefin Patricia Yahya NRP. 1423020118. PEMAKNAAN KHALAYAK 

MENGENAI IDENTITAS TRANSGENDER SEBAGAI PEJABAT PUBLIK 

DALAM VIDEO “PERJUANGAN BUNDA MAYORA SEBAGAI PEJABAT 

PUBLIK TRANSPUAN PERTAMA INDONESIA” DI CHANNEL YOUTUBE 

VICE INDONESIA 

  Transpuan dipandang menyimpang dari norma masyarakat dan sering kali 

tidak sepenuhnya diakui oleh masyarakat Indonesia yang semakin konservatif.  

Kelompok yang dianggap liyan (the other) atau menyimpang, yaitu kelompok yang 

berbeda dan tidak mendeskripsikan dirinya dalam gender tertentu seperti laki-laki 

atau perempuan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai pemaknaan 

khalayak tentang identitas transgender dalam konteks pejabat publik yang 

ditampilkan dalam video berjudul “Perjuangan Bunda Mayora, Pejabat Publik 

Transpuan Pertama Indonesia” di kanal Youtube VICE Indonesia. Sasaran peneliti 

yaitu menelaah bagaimana pemaknaan dari masing-masing informan berdasarkan 

field of experience dan frame of reference. Dengan menggunakan metode analisi 

resepsi milik Stuart Hall, peneliti akan mengkategorikan informan kedalam 3 (tiga) 

posisi. Hasil penelitian dengan subjek penonton video “Perjuangan Bunda Mayora, 

Pejabat Publik Transpuan Pertama Indonesia” bahwa informan berada pada dua 

posisi yaitu dominant dan oppositional yang artinya informan menganggap bahwa 

transgender yang menjadi pejabat publik merupakan sesuatu hal yang baik dan hal 

ini dapat membantu seseorang untuk bebas berkarya dengan tidak memandang 

identitas gendernya. Namun, informan lainnya menganggap bahwa transgender 

yang menjadi pejabat publik itu tidak wajar karena hal tersebut dapat mengubah 

tatanan gender biner negara yang sudah disahkan secara hukum. 

 

Kata kunci: Analisis Resepsi, Identitas Transgender, Transpuan, Pejabat Publik 
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ABSTRACT 

Alsefin Patricia Yahya NRP. 1423020118. AUDIENCE'S MEANING OF 

TRANSGENDER IDENTITY AS A PUBLIC OFFICIAL IN THE VIDEO 

"PERJUANGAN BUNDA MAYORA SEBAGAI PEJABAT PUBLIK TRANSPUAN 

PERTAMA INDONESIA" ON VICE INDONESIA'S YOUTUBE CHANNEL 

 Transwomen are seen as deviating from societal norms and are often not 

fully recognized by Indonesia’s increasingly conservative society. Groups that are 

considered the other or deviant, namely groups that are different and do not 

describe themselves in a certain gender such as male or female. The main aim of 

this research is to assess the public's understanding of transgender identity in the 

context of public officials featured in the video entitled “Perjuangan Bunda 

Mayora, Pejabat Publik Transpuan Pertama Indonesia” on the VICE Indonesia 

YouTube channel. The researcher's target is to examine the meaning of each 

informant based on the field of experience and frame of reference. By using Stuart 

Hall's reception analysis method, researchers will categorize informants into 3 

(three) positions. The results of research with subjects watching the video 

“Perjuangan Bunda Mayora, Pejabat Publik Transpuan Pertama Indonesia” show 

that the informant is in two positions, namely dominant and oppositional, which 

means that the informant thinks that transgender people becoming public officials 

is a good thing and this can help someone to be free. works regardless of gender 

identity. However, other informants considered that transgender people becoming 

public officials was unnatural because this could change the country's legally 

legalized binary gender order. 

 

Keywords: Reception Analysis, Transgender Identity, Transwomen, Public 

Officials
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